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ABSTRAK 

 

 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Indralaya merupakan suatu instansi pemerintah 

yang diberi wewenang untuk melaksanakan sebagian tugas Kementerian Agama, 

seperti pencatatan dan pendaftaran nikah. Namun, dalam menjalankan tugasnya 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi pada alur pendaftaran nikah yang sedang 

berjalan, seperti lamanya proses pendaftaran pernikahan, dan banyak dokumen 

administrasi yang perlu di urus secara offline ke berbagai instansi. Oleh karena itu, 

diperlukan evaluasi secara berkala untuk menemukan potensi masalah yang 

menghambat bisnis proses yang berjalan. Alur pendaftaran nikah (as is) dan (to be) 

dimodelkan menggunakan diagram Business Process Model and Notation 

(BPMN). Kemudian dilakukan evaluasi pada setiap aktivitas proses bisnis as is 

menggunakan Failure Mode and Effects Analysis (FMEA). Hasil evaluasi FMEA 

dijadikan pedoman perbaikan proses bisnis menggunakan metode Business Process 

Improvement (BPI). Setelah itu dilakukan perancangan rekomendasi proses bisnis 

menggunakan tool dari fase ketiga BPI, yaitu streamlining. Selanjutnya akan 

dilakukan simulasi menggunakan Bizagi Modeler untuk menguji waktu, validasi 

proses, dan analisis sumber daya. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu peningkatan 

waktu proses dari 28 hari 2 jam 56 menit 30 detik menjadi 10 hari 9 jam 27 menit 

15 detik atau terjadi peningkatan sebesar 62,80%. 
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IN INDRALAYA DISTRICT) 

 

By 

 

Amanda Julia Dela Siska 09031282025031 

 

ABSTRACT 

 

The Indralaya District Religious Affairs Office is a government agency authorized 

to carry out some of the duties of the Ministry of Religion, such as marriage 

registration. However, in carrying out its duties there are several obstacles faced 

in the current flow of marriage registration, such as the marriage registration 

process which takes a very long time, and many administrative documents that need 

to be taken care of offline to various agencies. Therefore, periodic evaluation is 

needed to find potential problems that hinder the current business process. The flow 

of marriage registration (as is) and (to be) was modeled using a Business Process 

Model and Notation (BPMN) diagram. Then an evaluation was carried out on each 

as is business process activity using Failure Mode and Effects Analysis (FMEA). 

FMEA evaluation results are used as guidelines for business process improvement 

using the Business Process Improvement (BPI) method. After that, the design of 

business process recommendations using tools from the third phase of BPI, namely 

streamlining. Furthermore, simulations will be carried out using Bizagi Modeler to 

test time, process validation, and resource analysis. The results obtained are an 

increase in process time from 28 days 2 hours 56 minutes 30 seconds to 10 days 9 

hours 27 minutes 15 seconds or an increase of 62.80%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Proses bisnis menjadi inti pengelolaan aktivitas dalam suatu organisasi atau 

instansi untuk membantu kegiatan operasional instansi tersebut dalam mencapai 

tujuan dari program kerjanya (Maulana, 2023). Tujuan proses bisnis dapat tercapai 

apabila proses bisnis yang berjalan sudah efektif dan efisien. Oleh karena itu, 

diperlukan standar operasional prosedur (SOP) agar aktivitas yang berjalan dapat 

dipantau dan diukur efektifitasnya sehingga kualitas proses bisnis dan kinerja 

karyawan bisa ditingkatkan.  

Proses bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang dijalankan oleh suatu 

instansi setiap kali mereka menyediakan layanan kepada pengguna dalam suatu 

lingkungan organisasi itu sendiri (Dumas et al., 2018; Setiyani et al., 2022). Dengan 

kata lain, proses bisnis adalah aktivitas yang saling terkoordinasi satu sama lain 

yang menghasilkan barang atau jasa layanan dala suatu lingkup organisasi tersebut. 

Penerapan proses bisnis pada suatu instansi dapat mempengaruhi kualitas layanan 

yang akan diberikan ke pengguna, pemanfaatan sumber daya manusia, dan 

produktivitas. Produktivitas tercipta apabila standar operasional prosedur (SOP) 

pada proses bisnis telah optimal dijalankan sehingga mendapat penilaian yang baik 

dari berbagai pihak yang terlibat (Bake, 2023). Oleh karena itu, untuk menilai SOP 

yang berjalan apakah sudah optimal atau masih terdapat masalah diperlukan 

evaluasi secara berkala dalam suatu instansi. Masalah tersebut akan dianalisis dan 

dievaluasi untuk memberikan saran perbaikan agar proses bisnis yang dijalankan 

lebih baik ke depannya.  
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KUA Kecamatan Indralaya merupakan salah satu instansi pemerintah di 

Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang telah menerapkan bisnis 

prosesnya sesuai dengan standar operasional prosedur mereka. Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Indralaya diberi wewenang oleh Kementerian Agama 

untuk melaksanakan fungsi tertentu, antara lain pendataan pelayanan dan 

bimbingan masyarakat islam, pendaftaran dan pelaporan pernikahan, serta 

pemberian materi tentang pentingnya zakat. Salah satu fungsi KUA yang familiar 

oleh masyarakat yaitu tentang pencatatan dan pelaporan nikah. Karena pada 

dasarnya, perkawinan dapat dianggap sah secara hukum jika memenuhi dua syarat, 

yaitu syarat formil dan materil (Latupono, 2018). Sesuai dengan Pasal 2 Ayat 1 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, menyatakan bahwa 

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agamanya dan kepercayaan itu” (Undang-Undang, 1974). Tentunya dalam 

menjalankan fungsi tersebut KUA harus menerapkan proses bisnis, yakni proses 

pendaftaran nikah secara efektif dan efisien supaya masyarakat merasa tidak 

kesulitan dalam mendaftarkan dan melaporkan pernikahannya. 

Namun pada pelaksanaannya di lapangan, standar operasional prosedur 

(SOP) yang dimiliki oleh KUA terutama pada alur pendaftaran nikah masih kurang 

efektif dan efisien. Ada beberapa aktivitas pada proses pendaftaran nikah yang 

dinilai kurang efektif, contohnya seperti calon pengantin diharuskan mengurus 

surat ke RT/RW, kelurahan, dan kecamatan secara offline. Aktivitas tersebut 

memakan waktu yang cukup lama. Selain itu, ada beberapa kasus ketika calon 

pengantin mendatangi RT/RW mereka tidak bisa langsung mengurus berkas 

tersebut karena form pendaftaran nikah tersebut kosong sehingga menunggu sampai 
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berminggu-minggu. Tak hanya itu, ada kasus dimana calon pengantin disuruh untuk 

bolak balik melengkapi berkas di kelurahan, dikarena pihak kelurahan yang kurang 

informatif. Dari beberapa kendala tersebut, masyarakat merasa kesulitan dalam 

mengurus pendaftaran nikah. 

Padahal Kementerian Agama telah meluncurkan website Sistem Informasi 

Manajemen Nikah (SIMKAH) pada tahun 2018 silam. Website ini berfungsi untuk 

mendaftarkan pernikahan secara online di KUA. Namun, website ini belum 

dijalankan dengan maksimal karena hanya bisa mengunggah berkas yang sudah 

diurus saja, sedangkan semua berkas pendaftaran nikah masih harus diurus secara 

offline. Seharusnya website ini bisa dimaksimalkan lebih lanjut untuk 

meningkatkan proses bisnis yang berjalan. Untuk meningkatkan kualitas layanan, 

maka diperlukan analisis dan perbaikan proses bisnis guna menghasilkan proses 

bisnis rekomendasi dengan harapan KUA dapat memberikan kualitas layanan 

secara optimal. 

Dalam menganalisis akar masalah proses bisnis terdapat beberapa metode, 

diantaranya Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), 5 Whys Analysis, Value 

Chain Analysis, dan Critical Success Factor (CSF). FMEA merupakan sebuah 

pendekatan yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi masalah yang 

menyebabkan kegagalan dan untuk memahami dampak dari masalah tersebut 

terhadap setiap kegagalan (Sadzali et al., 2018). FMEA digunakan untuk membantu 

organisasai dalam mengidentifikasi, menghindari, dan mengurangi risiko yang 

mungkin terjadi akibat kegagalan dalam proses. FMEA memiliki Risk Priority 

Number (RPN) untuk mencari masalah yang memiliki dampak paling besar. 

Selanjutnya 5 Whys Analysis merupakan metode yang digunakan untuk membantu 
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mendalami permasalahan yang dihadapi hingga mengarahkan ke pemecahan 

masalah untuk menghasilkan solusi dari permasalahan tersebut (Syafta et al., 2019). 

5 Whys Analysis atau Root Cause Analysis digunakan sebagai metode pemecahaan 

masalah untuk mengenali akar penyebab suatu masalah dengan bertanya 

”mengapa” berkali-kali. Proses tanya jawab yang berulang dapat membantu 

menjelaskan alasan mendasar dari permasalahan yang ditemui. Metode ini biasa 

digunakan ketika suatu permasalahan sudah terlihat, namun belum diketahui 

penyebab mendasarnya, dan bagaimana ketika masalah tersebut diatasi. Metode ini 

sangat cocok digunakan untuk mengupas dan menganalisis permasalahan dengan 

cermat sehingga mendapatkan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor 

penyebab permasalahan (Gusnan, 2021).  

Kemudian terdapat metode Value Chain Analysis yang dapat digunakan oleh 

suatu perusahaan meningkatkan keunggulan kompetitif di suatu industri yang 

berpengaruh terhadap performa perusahaan (Suseno and Arifin, 2020). Dengan kata 

lain, Value Chain Analysis adalah sebuah teknik yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi bagaimana proses bisnis dapat menciptakan value. Di dalam Value 

Metode ini berfokus pada faktor internal perusahaan untuk melihat keunggulan 

kompetiti dan kekurangan perusahaan (Suseno and Arifin, 2020). Metode Value 

Chain Analysis sering mengabaikan faktor eksternal yang mempengaruhi rantai 

nilai sehingga dapat menyulitkan saat pengumpulan data yang akurat untuk setiap 

tahapannya. 

Metode selanjutnya yaitu Critical Success Factor (CSF) merupakan sebuah 

metode yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai kinerja proses bisnis 

dengan mengidentifikasi aspek yang memerlukan perbaikan (Helmi et al., 2018). 
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Critical Success Factor (CSF) adalah teknik yang berfungsi untuk mengenali 

keberhasilan kinerja unit organisasi dan dapat digunakan sebagai petunjuk kinerja 

dalam menentapkan indikator kinerja (Andani et al., 2020). Critical Success Factor 

(CSF) dan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) sekilas serupa, namun tidak 

sama. CSF merujuk pada faktor keberhasilan yang harus dipenuhi atau dicapai 

dalam suatu instansi atau organisasi, sedangkan FMEA merujuk pada analisis 

potensi kegagalan dalam proses, sistem, dan untuk melihat dampak dari kegagalan. 

Hasil identifikasi dari CSF dapat digunakan untuk perencanaan strategis dalam 

suatu organisasi. Berbeda dengan FMEA, hasil yang digunakan untuk perbaikan 

dan mengurangi serta mencegah kegagalan dalam proses bisnis. 

Setelah melakukan studi literatur, penulis memilih metode Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA) pada penelitian ini karena metode ini lebih kompleks dari 

metode yang sudah disebutkan. Selain itu, FMEA akan mempermudah penulis 

dalam membuat keputusan rekomendasi proses bisnis dikarenakan FMEA 

mempunyai pengukuran angka prioritas risiko yaitu hasil perkalian severity, 

occurance, dan detection yang valid. Dengan menggunakan FMEA dapat 

menghindari masalah yang mungkin akan terjadi, dapat mengenali penyebab 

permasalahan utama sehingga dapat menghilangkannya pada proses bisnis, dan 

dapat meningkatkan kualitas layanan (Aprianto et al., 2021).  

Setelah mengetahui hasil evaluasi dengan metode FMEA, maka 

dimungkinkan proses bisnis tersebut telah efektif dan ada yang kurang efektif. 

Untuk proses bisnis yang kurang efektif dapat dilakukan perbaikan. Ada beberapa 

metode yang bisa digunakan untuk meningkatkan efektivitas proses bisnis, 
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diantaranya Business Process Reengineering (BPR), Business Process Automation 

(BPA), dan Business Process Improvement (BPI). 

Business Process Reengineering (BPR) merupakan sebuah pendekatan yang 

bertujuan untuk merekonstruksi ulang proses bisnis untuk membuat perubahan 

besar agar kinerja organisasi bisa lebih ditingkatkan (Rozaqi et al., 2020). Business 

Process Reengineering (BPR) memberikan perubahan dramatis dan radikal untuk 

meningkatkan performa organisasi secara signifikan. Business Process 

Reengineering (BPR) dapat mengubah proses bisnis saat ke rekomendasi proses 

bisnis dengan menghilangkan proses yang tidak memberikan nilai kepada pengguna 

dan mengautomatisasi proses bisnis manual menggunakan sistem (Pradhipta et al., 

2019). Business Process Reengineering (BPR) akan memberikan perbaikan dari 

segi pelayanan, kecepaatan, dan biaya.  

Selanjutnya terdapat Business Process Automation (BPA) yang merupakan 

salah satu pendekatan yang tidak merubah cara kerja proses bisnis secara 

keseluruhan, namun beberapa aktivitas diotomatisasi menggunakan sistem 

sehingga proses bisnis pada organisasi tersebut lebih efisien (Utomo et al., 2019). 

Business Process Automation (BPA) berfokus untuk menggantikan proses bisnis 

yang dijalankan manual beralih menggunakan teknologi, walaupun dampak yang 

dihasilkan tidak bersifat strategis terhadap proses bisnis secara keseluruhan. 

Business Process Automation (BPA) bisa digunakan tanpa harus mengubah proses 

bisnis saat ini secara keseluruhan, namun hanya melakukan automatisasi proses 

input data yang sebelumnya dilakukan manual menjadi otomatis dengan aplikasi 

atau sistem agar lebih efisien (Fariani et al., 2018).  
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Metode perbaikan proses bisnis selanjutnya yaitu Business Process 

Improvement (BPI) merupakan kerangka kerja yang menyatukan berbagai 

komponen yang mengacu pada usaha perbaikan proses bisnis, memberikan 

pemahaman tentang proses bisnis saat ini, dan menyediakan tools serta teknik untuk 

melaksanakan perbaikan proses bisnis tersebut (Maulana, 2023). Business Process 

Improvement (BPI) berfokus pada menganalisis waktu kegiatan, memaksimalkan 

penggunaan aset, dan membandingkan proses bisnis saat ini dengan proses bisnis 

yang telah dilakukan perbaikan.  

Dalam BPI terdapat 5 fase dan 12 tools streamlining yang dapat membantu 

penulis dalam mengevaluasi proses bisnis dengan cara mengoptimalkan setiap 

prosesnya. BPI berperan untuk memperbaiki kesalahan yang belum optimal karena 

ketidaksesuaian dan kurangnya standarisasi dalam proses bisnis. Perbaikan 

dilakukan dengan mempertimbangkan penyebab dari kesalahan dan dampak yang 

mungkin terjadi pada setiap aktivitas yang dilakukan. Perbaikan ini akan 

menghasilkan proses bisnis rekomendasi agar kualitas layanan yang diberikan oleh 

organisasi atau instansi lebih efektif dan efisien. Proses bisnis rekomendasi (to be) 

dimodelkan menggunakan diagram BPMN. Diagram ini menggambarkan alur 

kegiatan baru, aktor yang terlibat, dan waktu yang diperlukan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk 

mengajukan judul ”Evaluasi Proses Bisnis Pendaftaran Nikah Menggunakan 

Metode Business Process Improvement (BPI) (Studi Kasus: KUA Kecamatan 

Indralaya)”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemodelan proses bisnis utama yang sedang berjalan pada 

proses pendaftaran nikah? 

2. Bagaimana evaluasi proses bisnis saat ini (as is) pada proses pendaftaran 

nikah menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)? 

3. Bagaimana proses bisnis rekomendasi (to be) pada proses pendaftaran 

nikah menggunakan metode Business Process Improvement (BPI)? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memodelkan proses bisnis yang sedang berjalan pada proses pendaftaran 

nikah. 

2. Mengevaluasi proses bisnis saat ini (as is) pada proses pendaftaran nikah 

dengan menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). 

3. Merekomendasikan proses bisnis pendaftaran nikah menggunakan metode 

Business Process Improvement (BPI) berdasarkan process validation, time 

analysis, dan resource analysis. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui alur pendaftaran nikah yang sedang berjalan saat ini di KUA 

Kecamatan Indralaya. 
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2. Peneliti mampu menerapkan metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) untuk menganalisis proses bisnis saat ini (as is) pada proses 

pendaftaran nikah. 

3. Dapat meningkatkan proses bisnis pada alur pendaftaran nikah 

menggunakan metode Business Process Improvement (BPI) berdasarkan 

process validation, time analysis, dan resource analysis. 

1.5  Batasan Masalah 

Batasan yang berlaku pada penelitian ini agar pembahasan yang dilakukan 

tidak berlebihan adalah sebagai berikut: 

1. Pemodelan proses bisnis berfokus pada proses pendaftaran nikah. 

2. Metode analisis permasalahan yang digunakan pada proses pendaftaran 

nikah adalah metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). 

3. Metode yang digunakan untuk perbaikan proses pendaftaran nikah adalah 

Business Process Improvement (BPI). 

4. Penelitian ini hanya mencakup fase Business Process Improvement (BPI) 

yang pertama sampai keempat, yaitu fase Organizing for Improvement, 

Understanding the Process, Streamlining, dan Measurement and Controls. 

Dikarenakan penelitian ini berfokus pada menganalisis, mengevaluasi, dan 

mensimulasikan proses bisnis rekomendasi (to be), sehingga fase kelima 

yaitu Continuous Improvement tidak digunakan. 

5. Data yang dianalisis dalam rentang waktu mei s.d agustus 2023. 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara Masyarakat Umum 

Nama: Dwi Suciyanda 

Hari/tanggal wawancara: 19 Agustus 2023 

Metode wawancara: Daring via WhatsApp 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pada tahun berapa anda menikah? Tahun 2022 

2. Berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

di RT/RW? Dan apakah terdapat 

kendala saat mengurus surat pengantar 

nikah di RT/RW? 

1 hari, pengurusan berkas 

langsung ke desa. Pada proses 

ini tidak terdapat kendala. 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

(N1-N4) di kelurahan? Dan apakah 

terdapat kendala saat mengurus surat 

pengantar nikah di kelurahan? 

Langsung ke desa 

4. Apakah anda menikah dalam satu 

kecamatan/berbeda kecamatan? Jika 

berbeda kecamatan, berapa lama waktu 

yang dibutuhkan untuk mengurus surat 

pengantar rekomendasi nikah untuk 

dibawa ke KUA Kecamatan tempat 

akad nikah? 

Ya, 1 kecamatan. Waktu yang 

diperlukan 1 minggu. 

5. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat pengantar rekomendasi 

nikah untuk dibawa ke KUA 

Kecamatan tempat akad nikah? 

Ya, kendalanya harus 

membawa surat vaksin. 

Namun, puskesmas setempat 

cukup lama mengeluarkan 

surat vaksin tersebut, 

sehingga memakan waktu 

yang lama. 

6. Ketika anda mengurus pendaftara 

nikah, apakah waktu pernikahan 

kurang dari 10 hari kerja? Jika waktu 

pernikahan kurang dari 10 hari kerja, 

berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat dispensasi nikah 

di kantor camat? 

Tidak 

7. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat dispensasi di kantor 

camat? 

- 

8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

Dan apakah terdapat kendala saat 

1 hari, tidak terdapat kendala. 
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No Pertanyaan Jawaban 

melakukan pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

9. Apakah akad nikah dilakukan di Kantor 

KUA? 

Tidak 

10. Jika akad nikah dilakukan di luar KUA, 

berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk membayar uang pendaftaran 

nikah di bank? Dan apakah terdapat 

kendala  saat membayar uang 

pendaftaran nikah di bank? 

2 jam, tidak terdapat kendala. 

11. Berapa lama waktu yang diperlukan 

saat proses pemeriksaan data nikah 

calon pengantin dan wali nikah di KUA 

tempat akad nikah? 

1 jam 

12. Menurut anda apakah proses 

pendaftaran nikah memakan waktu 

yang cukup lama? 

Ya 

 

Narasumber            

 

Dwi Suciyanda 
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Nama: Siti Nurhaliza 

Hari/tanggal wawancara: 19 Agustus 2023 

Metode wawancara: Daring via WhatsApp 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pada tahun berapa anda menikah? Tahun 2021 

2. Berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

di RT/RW? Dan apakah terdapat 

kendala saat mengurus surat pengantar 

nikah di RT/RW? 

Kurang lebih 3 minggu. Ya, 

terdapat kendala di surat 

pengantar nikah dari pihak RT 

lama dikarenakan formulir 

pendaftaran nikah habis. 

 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

(N1-N4) di kelurahan? Dan apakah 

terdapat kendala saat mengurus surat 

pengantar nikah di kelurahan? 

1 minggu. Ya, terdapat 

kendala pihak kelurahan yang 

kurang informatif sehingga 

berkas dioper-oper. 

 

4. Apakah anda menikah dalam satu 

kecamatan/berbeda kecamatan? Jika 

berbeda kecamatan, berapa lama waktu 

yang dibutuhkan untuk mengurus surat 

pengantar rekomendasi nikah untuk 

dibawa ke KUA Kecamatan tempat 

akad nikah? 

Berbeda kecamatan. Waktu 

yang diperlukan hanya 2 hari.  

 

5. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat pengantar rekomendasi 

nikah untuk dibawa ke KUA 

Kecamatan tempat akad nikah? 

Tidak terdapat kendala. 

 

6. Ketika anda mengurus pendaftara 

nikah, apakah waktu pernikahan 

kurang dari 10 hari kerja? Jika waktu 

pernikahan kurang dari 10 hari kerja, 

berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat dispensasi nikah 

di kantor camat? 

Tidak 

7. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat dispensasi di kantor 

camat? 

- 

8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

Dan apakah terdapat kendala saat 

melakukan pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

14 hari kerja. Proses ini lama 

karena saat itu sedang 

pandemi covid-19. 

 

9. Apakah akad nikah dilakukan di Kantor 

KUA? 

Tidak 
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10. Jika akad nikah dilakukan di luar KUA, 

berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk membayar uang pendaftaran 

nikah di bank? Dan apakah terdapat 

kendala  saat membayar uang 

pendaftaran nikah di bank? 

Kurang lebih 1 jam, dan tidak 

terdapat kendala. 

 

11. Berapa lama waktu yang diperlukan 

saat proses pemeriksaan data nikah 

calon pengantin dan wali nikah di KUA 

tempat akad nikah? 

2 jam 

12. Menurut anda apakah proses 

pendaftaran nikah memakan waktu 

yang cukup lama? 

Ya, cukup lama. 

 

 

Narasumber 

 

   Siti Nurhaliza 
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Nama: Nurul Febriyanti 

Hari/tanggal wawancara: 20 Agustus 2023 

Metode wawancara: Daring via WhatsApp 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pada tahun berapa anda menikah? Tahun 2021 

2. Berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

di RT/RW? Dan apakah terdapat 

kendala saat mengurus surat pengantar 

nikah di RT/RW? 

Kurang lebih 1 minggu. Ya, 

terdapat kendala karena ketua 

RT yang sulit ditemui. 

 

 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

(N1-N4) di kelurahan? Dan apakah 

terdapat kendala saat mengurus surat 

pengantar nikah di kelurahan? 

1 bulan. Ya, pihak kelurahan 

kurang informatif, sehingga 

banyak berkas tertinggal yang 

harus dipersiapkan. 

 

4. Apakah anda menikah dalam satu 

kecamatan/berbeda kecamatan? Jika 

berbeda kecamatan, berapa lama waktu 

yang dibutuhkan untuk mengurus surat 

pengantar rekomendasi nikah untuk 

dibawa ke KUA Kecamatan tempat 

akad nikah? 

Berbeda kecamatan. Waktu 

yang diperlukan sekitar 2 

minggu.  

 

5. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat pengantar rekomendasi 

nikah untuk dibawa ke KUA 

Kecamatan tempat akad nikah? 

Ya, harus menunggu dari 

pihak laki-laki. 

 

6. Ketika anda mengurus pendaftara 

nikah, apakah waktu pernikahan 

kurang dari 10 hari kerja? Jika waktu 

pernikahan kurang dari 10 hari kerja, 

berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat dispensasi nikah 

di kantor camat? 

Tidak 

7. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat dispensasi di kantor 

camat? 

- 
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8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

Dan apakah terdapat kendala saat 

melakukan pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

14 hari kerja. Proses ini lama 

karena saat itu sedang 

pandemi covid-19. 

 

9. Apakah akad nikah dilakukan di Kantor 

KUA? 

Tidak 

10. Jika akad nikah dilakukan di luar KUA, 

berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk membayar uang pendaftaran 

nikah di bank? Dan apakah terdapat 

kendala  saat membayar uang 

pendaftaran nikah di bank? 

1 hari, dan tidak terdapat 

kendala. 

 

11. Berapa lama waktu yang diperlukan 

saat proses pemeriksaan data nikah 

calon pengantin dan wali nikah di KUA 

tempat akad nikah? 

3 hari 

 

12. Menurut anda apakah proses 

pendaftaran nikah memakan waktu 

yang cukup lama? 

Ya, sangat lama. 

 

 

           Narasumber  

   

  Nurul Febriyanti 
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Nama: Indra Juniantara 

Hari/tanggal wawancara: 20 Agustus 2023 

Metode wawancara: Daring via WhatsApp 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pada tahun berapa anda menikah? Tahun 2022 

2. Berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

di RT/RW? Dan apakah terdapat 

kendala saat mengurus surat pengantar 

nikah di RT/RW? 

3 hari kerja. Tidak terdapat 

kendala. 

 

 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

(N1-N4) di kelurahan? Dan apakah 

terdapat kendala saat mengurus surat 

pengantar nikah di kelurahan? 

1 minggu. Tidak terdapat 

kendala. 

 

4. Apakah anda menikah dalam satu 

kecamatan/berbeda kecamatan? Jika 

berbeda kecamatan, berapa lama waktu 

yang dibutuhkan untuk mengurus surat 

pengantar rekomendasi nikah untuk 

dibawa ke KUA Kecamatan tempat 

akad nikah? 

Berbeda kecamatan. Waktu 

yang diperlukan surat 

rekomendasi nikah 1 minggu.  

 

5. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat pengantar rekomendasi 

nikah untuk dibawa ke KUA 

Kecamatan tempat akad nikah? 

Ya, harus melengkapi berkas-

berkas secara offline sehingga 

memakan waktu yang cukup 

lama. 

 

6. Ketika anda mengurus pendaftara 

nikah, apakah waktu pernikahan 

kurang dari 10 hari kerja? Jika waktu 

pernikahan kurang dari 10 hari kerja, 

berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat dispensasi nikah 

di kantor camat? 

Tidak 

7. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat dispensasi di kantor 

camat? 

- 

8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

1 minggu. Saat itu masih 

dalam kondisi covid, jadi 

memakan waktu cukup lama. 
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Dan apakah terdapat kendala saat 

melakukan pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

 

9. Apakah akad nikah dilakukan di Kantor 

KUA? 

Tidak 

10. Jika akad nikah dilakukan di luar KUA, 

berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk membayar uang pendaftaran 

nikah di bank? Dan apakah terdapat 

kendala  saat membayar uang 

pendaftaran nikah di bank? 

1 hari 

 

11. Berapa lama waktu yang diperlukan 

saat proses pemeriksaan data nikah 

calon pengantin dan wali nikah di KUA 

tempat akad nikah? 

1 jam 

 

12. Menurut anda apakah proses 

pendaftaran nikah memakan waktu 

yang cukup lama? 

Ya, cukup lama. 

 

 

  Narasumber 

      

  Indra Juniantara 
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Nama: Rizki Minar Rahmati 

Hari/Tanggal Wawancara: 25 Agustus 2023 

Metode wawancara: Daring via WhatsApp 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pada tahun berapa anda menikah? Tahun 2021 

2. Berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

di RT/RW? Dan apakah terdapat 

kendala saat mengurus surat pengantar 

nikah di RT/RW? 

1 hari, tidak terdapat kendala. 

 

 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk mengurus surat pengantar nikah 

(N1-N4) di kelurahan? Dan apakah 

terdapat kendala saat mengurus surat 

pengantar nikah di kelurahan? 

3 hari. Tidak terdapat kendala. 

 

4. Apakah anda menikah dalam satu 

kecamatan/berbeda kecamatan? Jika 

berbeda kecamatan, berapa lama waktu 

yang dibutuhkan untuk mengurus surat 

pengantar rekomendasi nikah untuk 

dibawa ke KUA Kecamatan tempat 

akad nikah? 

Berbeda kecamatan. Waktu 

yang diperlukan 1 minggu. 

 

5. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat pengantar rekomendasi 

nikah untuk dibawa ke KUA 

Kecamatan tempat akad nikah? 

Tidak terdapat kendala. 

 

6. Ketika anda mengurus pendaftara 

nikah, apakah waktu pernikahan 

kurang dari 10 hari kerja? Jika waktu 

pernikahan kurang dari 10 hari kerja, 

berapa lama waktu yang diperlukan 

untuk mengurus surat dispensasi nikah 

di kantor camat? 

Tidak 

7. Apakah terdapat kendala saat 

mengurus surat dispensasi di kantor 

camat? 

- 
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8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

Dan apakah terdapat kendala saat 

melakukan pendaftaran nikah di KUA 

tempat dilaksanakannya akad nikah? 

1 hari, langsung diproses 

karena semua berkas sudah 

lengkap. 

 

9. Apakah akad nikah dilakukan di Kantor 

KUA? 

Tidak 

10. Jika akad nikah dilakukan di luar KUA, 

berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk membayar uang pendaftaran 

nikah di bank? Dan apakah terdapat 

kendala  saat membayar uang 

pendaftaran nikah di bank? 

Kurang lebih 1 jam, dan tidak 

terdapat kendala. 

 

11. Berapa lama waktu yang diperlukan 

saat proses pemeriksaan data nikah 

calon pengantin dan wali nikah di KUA 

tempat akad nikah? 

1 jam 

 

12. Menurut anda apakah proses 

pendaftaran nikah memakan waktu 

yang cukup lama? 

Tidak 

 

 

        Narasumber  

   

Rizki Minar Rahmati 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara dengan Pihak KUA 
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Lampiran 3 Bukti Publikasi Artikel  

1. Bukti Submit 
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2. Bukti Revisi 
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3. Bukti Submit Revisi 
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4. Bukti Diterima 
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5. Bukti LOA 
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6. Bukti telah di publikasi 
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Lampiran 4 Hasil Pengecekan Similarity Turnitin 
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Surat Pernyataan Similarity 
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Lampiran 5 Kartu Konsultasi 
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Lampiran 6 Surat Kesediaan Membimbing 
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Lampiran 7 Surat Keputusan Pembimbing Mahasiswa 
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Lampiran 8 Dokumentasi Saat Pengambilan Data 
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